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Abstrak

Akibat dari penutupan U-trun membuat masyarakat sekitar jalan Jalan Paus yang mengeluh
dikarenakan waktu tempuh yang mereka jalani sangat lama dan terjadi penumpukan
kendaraan disimpang U-turn Jalan Manggis. Adapun permasalahan dalam penelitian ini
adalah Bagaimana kondisi U-turn Jalan Manggis saat ini dan Bagaimana cara untuk
mengatasi waktu tundaan U-turn Jalan Manggis. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini Analisis Kinerja lalulintas Exsisting, Analisis kinerja lalulintas, menerapkan 3 skenario ,
Usulan Alternatif Penyelesaian Masalah, alternatif pemecahan masalah Berdasarkan hasil
Perbandingan Kinerja Jalan Tuanku Tambusai maka didapatkan tundaan terendah dengan
nilai 76.5434 detik pada skenario 3. Maka dapat diterapkan SImpang Apill Koordinasi pada
Jalan Tuanku Tambusai pada jangka Panjang. Namun untuk penanganan jangka pendek
dapat Membuka Median Pada Uturn Paus untuk dapat meminimalisir tingkat pelayanan
simpang menjadi sedikit lebih baik dari F menjadi D.

Kata Kunci: scenario, U-turn, tingkat pelayanan

1. PENDAHULUAN

Jalan Tuanku Tambusai merupakan jalan yang terletak pada lokasi strategis yaitu
pada pusat Pemerintahan Kota Pekanbaru. Besarnya kondisi lalu lintas yang melintas
menunjukkan jika Jalan Tuanku Tabusai merupakan akses bagi masyarakat untuk menuju
Kawasan Central Bussines District (CBD), Kawasan Pertokoan dan Kawasan Industri Kota
Pekanbaru. Semenjak tahun 2021 Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru Menutup U-turn
Jalan Paus yang dimana volume kendaraan yang awalnya ditampung oleh dua U- turn
akhirnya menjadi menumpuk di U-turn Jalan Manggis yang menyebabkan antrian Panjang
dari U-turn Jalan Manggis sampai kejalan pelajar. Akibat dari penutupan U-trun membuat
masyarakat sekitar jalan Jalan Paus yang mengeluh dikarenakan waktu tempuh yang
mereka jalani sangat lama dan terjadi penumpukan kendaraan disimpang U-turn Jalan
Manggis. Penutupan ini berpengaruh terhadap konsumsi bahan bakar yang meningkat,
banyaknya waktu yang hilang, dan besarnya emisi gas buang dikeluarkan kendaraan pada
saat mengantri sehingga banyak pengendara yang tidak sabar lalu menyebabkan
kecelakaan lalulintas. Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Penelitian dilaksanakan di Jalan Tuanku Tambusai di U-turn Jalan Manggis dan U turn
Jalan Paus;

2) Dalam penelitian ini dipertimbangkan materi, kelayakan, dan keterbatasan dari
penulis tanpa keluar jalur penelitian, dikarenakan adanya keterbatasan waktu, biaya
tenaga, teori - teori dan agar penelitian dapat dilakukan secara lebih mendalam, maka
tidak semua masalah akan diteliti

3) Penulis hanya membahas masalah tundaan yang berada di jalan Tuanku Tambusai
(U-turn Jalan Manggis)

Menurut The Institute of Traffic Engineers, teknik atau rekayasa lalu lintas adalah fase
teknik transportasi yang erat kaitannya dengan perencanaan yaitu perancangan geometrik
serta pengoperasian lalulintas jalan, jaringan jalan, terminal, daerah yang berdampingan

32


mailto:husni.mubarak@univrab.ac.id

Mubarak & Valdo, Pengaruh Penutupan U-Turn...

dalam hubungan dengan moda transportasi untuk menghasilkan keselamatan, kenyamanan
serta efisiensi dalam pergerakan orang atau barang. LPM ITB menegaskan bahwa teknik
atau rekayasa lalulintas berhubungan dengan desain teknis dan layout dari komponen
prasarana transportasi seperti jalan, persimpangan, dan tempat parkir kendaraan.

2. METODE PENELITIAN
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Gambar 1. Lokasi Penelitian diambil Menggunakan Satelite. Lokasi penelitan ini berfokus
pada Ruas jalan Tuanku Tambusai di Simpang Jalan Paus, Simpang Jalan Ahmad Dahlan,
dan U-Turn jalan Manggis.

2.1 Kinerja Persimpangan dan Ruas Jalan Luar Kota
Syarat dari perhitungan kinerja simpang dan ruas adalah: DS < 0,85, (Departemen
P.U,, 1997). Ukuran kualitas dari kinerja persimpangan dan ruas jalan adalah dengan
menggunakan variable sebagai berikut (Departemen P.U., 1997):

1. Kecepatan dan kepadatan lalu lintas : C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs

Derajat Kejenuhan (DS) Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai perbandingan

arus total kendaraan (Q) terhadap kapasitas (C). Rumus untuk menghitung derajat

kejenuhan adalah: DS =Q/C.

Kecepatan Perjalanan: V = %

N

Kepadatan : V = Uﬁ

N
Kapasitas Simpang : C= Co x FW x FM x FCS x FRS x FLT x FRT x FMI
Kecepatan Arus Bebas Fv=(FVo+FVy)xFFVsxFFV s
Kecepatan perjalanan : V=FVx0.5(1+(1-DS)?

No oA oW

2.2 Metode Analisis
1. Analisis Kinerja lalulintas Exsisting
Terjadinya penurunan kinerja lalulintas Maka diperlukan adanya analisis terhadap
unjuk Kkerja ruas pada kondisi dilapangan berupa penghitungan terhadap kapsitas,
kecepatan, dan kepadatan ruas
2. Analisis kinerja lalulintas Kawasan Jalan Tuanku Tambusai setelah diterapkannya
skenario 1 yaitu penanganan lalulintas
Dengan penerapan penanganan lalulintas akan terlihat apakah dengan scenario
tersebut kinerja lalulintas di Kawasan Jalan Tuanku Tambusai dapat berubah menjadi
semakin baik atau semakin buruk.
3. Analisis kinerja lalulintas di Sekitar Jalan Tuanku Tambusai dan setelah menerapkan 3
skenario
Menganalisis bagaimana pengaruh penerapan pada setiap scenario terhadap kinerja
lalulintas. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari rekomendasi/skenario terbaik
yang akan dilakukan/diterapkan pada kawasan Jalan Tuankutambusai.

33



| Prosiding Seminar Nasional SPs Unilak (SeNasPU) 2023

“Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Dalam Hukum dan Bisnis
SeNaSPU Menuju Indonesia Berkelanjutan” 11 Januari 2023

4. Usulan Alternatif Penyelesaian Masalah
Memberikan alternatif pemecahan masalah untuk meningkatkan kinerja lalulintas
yang dikaji.
5. Dari hasil analisis kondisi wilayah studi saat ini sehingga didapatkan permasalahan
serta solusi dari permasalahan tersebut yaitu beberapa alternatif yang dapat
digunakan dalam pemecahan masalah tersebut

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Simulasi Penangan Jalan Tuanku Tambusai

Skenario 1 Jalan Tuanku Tambusai Pembukaan Median Uturn Paus Setelah di lakukan
analisis Kondisi Eksisting Jalan Tuanku Tambusai, ternyata Jalan Tuanku Tambusai ini
mempunyai level of service terburuk yakni dengan rata-rata los F dengan panjang antrian
tertinggi yakni 260.542m yang di mana akan di lakukan penanganan Jalan Tuanku
Tambusai skenario 1 dimana di simulasikan dengan menggunakan Pembukaan Median
Uturn Paus.

TABEL 1. Kinerja Jalan Tuanku Tambusai

Jalan QL QL Max LOS LOS VAL VEH DELAY
Tuanku Tambusai 154.543 213.453 D 4.4532 165.543

Sumber: Hasil Analisis

Dari Tabel di atas di dapatkan rata rata antrian jalan Tuanku Tambusai sepanjang 154,543
m, Dengan Panjang antrian tertinggi sepanjang 213.453 m dengan LOS_D dengan tundaan
rata - rata 165.543 detik.

3.2 Skenario 2 Jalan Tuanku Tambusai APILL Simpang Paus
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Gambar 2. Rencana Simpang Paus Apill

Setelah di lakukan analisis Jalan Tuanku Tambusai Skenario 1 ternyata Jalan Tuanku
Tambusai ini mempunyai level of service buruk yakni dengan rata-rata LOS D dengan
panjang antrian tertinggi yakni 213.453 m yang di mana akan di lakukan penanganan Jalan
Tuanku Tambusai skenario 2 dimana di simulasikan dengan menggunakan simpang
bersinyal yakni pada simpang paus. Dari skenario di lakukan penerapan simpang bersinyal
dengan menggunakan waktu siklus yang di sesuaikan dengan kondisi volume lalu lintas
ideal berikut adalah waktu siklus yang di gunakan.
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33 detik 49 detik ‘ 20 detik

JI. Paus JI. Tuanku Tambusai JI. Jendral
Sudirman -

Gambar 3. Waktu Siklus

Dari waktu siklus di atas akan di lakukan simulasi scenario simpang dengan menggunakan
Apill Dan berikut di simulasikan dengan aplikasi vissim.
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Gambar 4. Running Vissim

Gambar di atas merupakan proses running dari aplikasi vissim dimana akan di
dapatkan data hasil analisis berupa antrian kendaraan tundaan kendaraan dan serta level
of service dari tiap ruas jalan pada simpang

TABEL 2. Kinerja Jalan Tuanku Tambusai

JALAN QL QL Max LOS LOS VAL VEH DELAY

Tuanku Tambusai 78.543 145.765 D 41756 98.6534
Sumber : Hasil Analisis
Dari Tabel di atas di dapatkan rata rata antrian jalan Tuanku Tambusai sepanjang
78.543 m, Dengan Panjang antrian tertinggi sepanjang 145.765 m dengan LOS_D dengan
tundaan rata - rata 98.6534 detik.
3.3 Skenario 3 Jalan Tuanku Tambusai APILL Koordinasi Simpang Paus dan Ahmad
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Gambar 5. Rencana Simpang Paus Apill
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Gambar 6. Rencana Simpang Ahmad Dahlan Apill

Setelah di lakukan analisis Jalan Tuanku Tambusai Skenario 2 ternyata Jalan Tuanku
Tambusai ini mempunyai level of service buruk yakni dengan rata-rata LOS D dengan
panjang antrian tertinggi yakni 145.765 m yang di mana akan di lakukan penanganan Jalan
Tuanku Tambusai skenario 3 dimana di simulasikan dengan menggunakan simpang
bersinyal Koordinasi yakni pada simpang paus dan Ahmad Dahlan. Dari skenario di lakukan
penerapan simpang bersinyal dengan menggunakan waktu siklus yang di sesuaikan dengan
kondisi volume lalu lintas ideal berikut adalah waktu siklus yang di gunakan.

33 detik 49 detik 20 detik
JI. Tuanku Tambusai — JI. Jendral Sudirman -
JI. Paus .
JI. Soekarno Hatta JI. Tuanku Tambusasai

Gambar 7. Waktu Siklus Koordinasi

Dari waktu siklus di atas akan di lakukan simulasi scenario simpang dengan
menggunakan Apill Dan berikut di simulasikan dengan aplikasi vissim.
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Gambar 8. Running Vissim

Gambar di atas merupakan proses running dari aplikasi vissim dimana akan di
dapatkan data hasil analisis berupa antrian kendaraan tundaan kendaraan dan serta level
of service dari tiap ruas jalan pada simpang.

TABEL 3. Kinerja Jalan Tuanku Tambusai

JALAN QL QL Max LOS LOS VAL VEH DELAY

Tuanku Tambusai 54.8767 98.6545 C 3.1234 76.5434
Sumber Hasil Analisis

Dari Tabel di atas di dapatkan rata rata antrian jalan Tuanku Tambusai sepanjang
58.8767 m, Dengan Panjang antrian tertinggi sepanjang 98.6545 m dengan LOS_C dengan
tundaan rata - rata 76.5434 detik

3.4 Perbandingan Kinerja Jalan Tuanku Tambusai Eksisting Setelah Penanganan
Berdasarkan hasil Perbandingan Kinerja Jalan Tuanku Tambusai maka didapatkan
tundaan terendah dengan nilai 76.5434 detik pada skenario 3. Maka dapat diterapkan
SImpang Apill Koordinasi pada Jalan Tuanku Tambusai pada jangka Panjang. Namun untuk
penanganan jangka pendek dapat Membuka Median Pada Uturn Paus untuk dapat
meminimalisir tingkat pelayanan simpang menjadi sedikit lebih baik dari F menjadi D.

TABEL 4. Perbandingan Kinerja Jalan Tuanku Tambusai

Skenario QL QL Max LOS LOSVAL VEH DELAY
Eksisting 196.433 260.542 F 66.434 24.229.816
Skenario 1 (PembukaanMedian) 154.543 213.453 D 44.532 165.543
Skenario 2 (Simpang APILLPaus) 78.543 145.765 C 34.524 986.534
Skenario 3 (APILL Koordinasi) 548.767 986.545 C 31.234 765.434
4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil Analisa dari penulis, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1) PadaJalan Tuanku Tambusai telah di lakukan analisis dan dilakukan perangkingan dari
3 skenario yang di lakukan dan di dapatkan rangking pertama yaitu pembukaan
Simpang Bersinyal Koordinasi pada Simpang Paus dan Ahmad Dahlan.
2) Pada Jalan Tuanku Tambusai telah di lakukan analisis dan dilakukan perangkingan dari
2 skenario yang di lakukan dan di dapatkan Penanganan jangka pendek yaitu
Pembukaan median pada Uturn Simpang Paus.
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